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Abstract: This study aims to describe the improvement of the ability of grade VII-1 students 
of SMP Negeri 1 Meranti in writing poetry after following a lesson designed with a 
contextual learning model with an image inspirator in learning after following the learning 
by writing poetry. This is due to the lack of optimization of the use of methods and effective 
learning media b y teachers. This study aims to improve teacher skills, student activities, and 
writing skills poetry students of class VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. Data analysis techniques 
consistof quantitative and qualitative techniques. The result of teacher skill study in cycle I 
get the average value of 75.17 with enough category, in cycle II the average value becomes 
81.70 with very good category. While classical completeness of learning result in the form of 
quantitative data of poetry writing skill in cycle I get percentage 82.35% and in cycle II 
become 97.05% multimedia can improve teacher skill, student activity, and skill of writing 
poetry student of class VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. Contextual learning model with image 
inspirator as one of the solutions to improve poetry writing skills. 
Keywords: writing poetry, contextual learning model with image inspiratory 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa 
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Meranti dalam menulis puisi setelah mengikuti pembelajaran 
yang didesain dengan model pembelajaran kontekstual dengan inspirator gambardalam 
pembelajaran setelah mengikuti pembelajaran dengan menulis puisi. Hal ini dikarenakan 
kurangnya optimalisasi penggunaan metode dan media pembelajaran yang efektif oleh guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. Teknik analisis data 
terdiri atas teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian keterampilan guru pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata 75.17 dengankategori cukup, pada siklus II nilai rata-rata menjadi 
81.70 dengan kategori sangat baik. Sedangkan ketuntasan klasikal hasil belajar yang berupa 
data kuantitatif keterampilan menulis puisi pada siklus I memperoleh persentase 82.35% dan 
pada siklus II menjadi 97.05% multimedia dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 
siswa, dan keterampilan menulis puisi siswa kelas VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. Model 
pembelajaran kontekstual dengan inspirator gambar sebagai salah satu solusi untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi. 
Kata Kunci: menulis puisi, kontekstual, inspirator gambar 
PENDAHULUAN 
Sastra yang merupakan bagian 
dari mata pelajaran bahasa Indonesia 
memiliki fungsi utama sebagai 
penghalus budi, peningkat kepekaan 
rasa kemanusiaan, dan keperdulian 
sosial, menumbuhkan apresiasi budaya 
dan penyalur gagasan, imajinasi dan 
ekspresi secara kreatif dan konstruktif, 
baik secara lisan maupun tertulis. 
Sastra siswa diajak untuk memahami, 
menikmati, dan menghayati karya 
sastra. Pengetahuan tentang sastra 
hanyalah sebagai penunjang dalam 
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mengapresiasi karya sastra 
(Depdiknas, 2003: 10). 
Setiap pengajaran bahasa pada 
dasarnya bertujuan agar para 
pembelajar atau para siswa 
mempunyai keterampilan berbahasa 
(Tarigan dalam Rahayu 2001: 4). 
Terampil berbahasa berarti terampil 
menyimak, terampil berbicara, 
terampil membaca, dan terampil 
menulis. Keempat keterampilan 
tersebut merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat pisahkan karena 
keterampilan yang satu akan 
memengaruhi keterampilan yang lain. 
Dilihat dari sifatnya, keempat 
keterampilan tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
keterampilan berbahasa yang bersifat 
reseptif (menyimak dan membaca) dan 
keterampilan berbahasa yang bersifat 
produktif (menulis dan berbicara).  
Standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia berorientasi pada 
hakikat pembelajaran bahasa dan 
sastra. Belajar bahasa adalah belajar 
berkomunikasi, sedangkan belajar 
sastra adalah belajar menghargai 
manusia dan nilai-nilai 
kemanusiaannya. Agar siswa mampu 
berkomunikasi, pembelajaran  bahasa 
Indonesia diarahkan untuk membekali 
siswa terampil berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis. Siswa 
dilatih lebih banyak menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi, tidak 
dituntut lebih banyak untuk menguasai 
pengetahuan tentang bahasa.  
Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
di sekolah tersebut diketahui bahwa 
media pembelajaran kurang optimal 
digunakan pada pembelajaran menulis 
puisi. Selain itu, minat siswa menulis 
puisi dan kemampuan menulis puisi 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Meranti 
tergolong masih rendah belum 
memenuhi kireteria ketuntasan 
minimal diatas 68. 
Penggunaan metode kontektual 
dengan media gambar peristiwa 
sebagai inspirator diharapkan mampu 
membantu siswa mengatasi 
permasalahan dalam menulis 
puisi.Adapun media pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan teknik ini adalah gambar 
karena dengan menggunakan gambar, 
siswa lebih dapat memahami peristiwa 
yang terjadi. Dengan menggunakan 
gambar siswa seolah- olah melihat 
sendiri peristiwa yang terjadi sehingga 
pemahaman terhadap isi puisi akan 
lebih mudah dicapai. maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah 
Rendahnya kemampuan memahami 
puisi siswa di sebabkan guru belum 
menggunakan metode yang tepat 
dalam pembelajaran.  
Pengertian Kemampuan Menulis 
Puisi  
 
Dalam menciptakan dan 
menyatakan maksud gagasan dan 
perasaan dalam kegiatan menulis, 
penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi (ilmu yang 
mempelajari tentang aksara dan sistem 
penulisannya) dan kosakata yang 
digunakan Tarigan (dalam Senet, 
2009:12). Seperti halnya dalam 
menciptakan karya sastra, dalam hal 
ini puisi, seorang pengarang akan 
menyampaikan gagasan atau ide yang 
tersimpan dibenaknya kepada orang 
lain melalui bahasa sebagai medianya. 
Menulis puisi biasanya dijadikan 
media untuk mencurahkan perasaan, 
pikiran, pengalaman, dan kesan 
terhadap suatu masalah, kejadian, dan 
kenyataan di sekitar kita. Puisi 
merupakan karya sastra yang padat 
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arti. Artinya, penyair mengungkapkan 
perasaan dan pikirannya dengan kata-
kata yang ringkas, namun tetap 
menunjukan adanya unsur estetis 
ketika dibaca. 
Kemampuan menulis puisi 
merupakan kesanggupan dari seorang 
pengarang dengan kecakapan atau 
kekuatan imajinasinya untuk 
mencurahkan pikirannya dan 
membutuhkan daya kreasi dari 
pengarangnnya dalam menggunakan 
bahasa atau pilihan kata yang tepat 
sehingga menghasilkan karya puisi 
yang mengandung nilai keindahan 
khususnya puisi. 
Pengajaran Puisi  
 
Pembelajaran sastra di dalam 
penerapan Kurikulum 2013 perlu 
menekankan pada kenyataan bahwa 
sastra merupakan seni yang dapat 
diproduksi dan diapresiasi sehingga 
pembelajaran hendaknya bersifat 
produktif dan apresiatif. Pembelajaran 
sastra merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan menikmati, 
menghayati, memahami karya sastra, 
serta meningkatkan keberanian dan 
keterampilan untuk menuangkan 
gagasan dan perasaan dalam berbagai 
bentuk karya sastra. 
Pengajaran puisi adalah proses 
pemindahan pengetahuan atau 
keterampilan dalam memahami, 
menilai, dan menciptakan suatu karya 
sastra, khususnya puisi. Mengajarkan 
sebuah puisi berarti mengungkapkan 
suatu dunia kehidupan dengan 
medium bahasa yang harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu, seperti diksi 
(pilihan kata), citraan, rima, tipografi, 
dan lain sebagainya (Senet, 2009:36). 
Metode Puisi  
 
Metode yang digunakan 
penyair untuk mengungkapkan sesuatu 
dengan jelas dan seluas mungkin 
tetapi dengan kata sesedikit mungkin, 
antara lain sebagai berikut : (1) Diksi 
berarti pilihan kata yang biasanya 
diusahakan oleh penyair secermat dan 
seteliti mungkin. Kata-kata yang 
digunakan oleh penyair dalam 
puisinya tidaklah seluruhnya 
bergantung pada makna denotatif, 
tetapi lebih cenderung bergantung 
pada makna konotatif.Nilai konotatif 
inilah yang justru lebih banyak 
memberi efek bagi para penikmatnya. 
(2) Imajinasi adalah bayangan atau 
khayalan yang timbul akibat kata-kata 
yang digunakan oleh penyair sehingga 
pembaca tergugah untuk 
menggunakan kemampuannya, 
melihat, mendengar perasaan secara 
fantasi yang dilakukan oleh penyair 
dengan puisi-puisinya. (3) Kata-kata 
nyata adalah kata-kata yang digunakan 
penyair untuk melukiskan dan 
menyatakan sesuatu dengan setepat-
tepatnya dan secermat-cermatnya 
sehingga meningkatkan imaji (daya 
bayang) pembaca, maka kata-kata 
harus diperkonkret. (4) Majas 
(figurative language) Untuk 
membangkitkan daya imajinasi, 
penyair menggunakan berbagai 
macam cara, salah satu diantaranya 
yaitu dengan memanfaatkan majas 
atau gaya bahasa. Penyair 
menggunakan bahasa yang bersusun-
susun atau berpigura sehingga disebut 
bahasa figuratif. (5) Rima adalah 
persamaan bunyi atau pengulangan 
bunyi dalam satu baris, beberapa baris 
atau semua baris puisi untuk 
menghadirkan unsur musikalitas puisi 
terutama pada saat dibacakan. 
 
Model Pembelajaran Kontekstual 
(Contextual Teaching and Leraning)  
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Pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) 
adalah konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Kontekstual hanya sebagai 
sebuah strategi pembelajaran. Seperti 
halnya strategi pembelajaran yang 
lain, kontekstual dikembangkan 
dengan tujuan agar pembelajaran 
berjalan lebih produktif dan bermakna. 
Pendekatan kontekstual dapat 
dilaksanakan tanpa harus mengubah 
kurikulum dan tatanan yang ada. 
 
Prinsip Pembelajaran Kontekstual  
 
Prinsip pembelajaran 
kontekstual yang harus dikembangkan 
oleh guru yaitu sebagai berikut: (1) 
Constructivism (Konstruktivisme) 
merupakan landasan berpikir (filosofi) 
pendekatan CTL, yaitu bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia 
sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang 
terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-
konyong. (2) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti 
dari kegiatan pembelajaran berbasis 
CTL. Pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan hasil mengingat seperangkat 
fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. (3) Bertanya 
(Questioning) Pengetahuan yang 
dimiliki seseorang, selalu bermula dari 
bertanya. Bertanya merupakan strategi 
utama dalam pembelajaran 
kontekstual. Melalui penerapan 
bertanya, pembelajaran akan lebih 
hidup, akan mendorong proses dan 
hasil pembelajaran yang lebih luas dan 
mendalam, dan akan banyak 
ditemukan unsur-unsur terkait yang 
sebelumnya tidak terpikirkan baik oleh 
guru maupun oleh siswa. (4) 
Masyarakat Belajar (Learning 
Community) Konsep masyarakat 
belajar menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh dari kerjasama 
dengan orang lain. Hasil belajar 
diperoleh dari sharing antara teman, 
antar kelompok, dan antara yang tahu 
ke yang belum tahu. (5) Pemodelan 
(Modeling) Guru bukan satu-satunya 
sumber belajar bagi siswa, karena 
dengan segala kelebihan dan 
keterbatasan yang dimiliki oleh guru 
akan mengalami hambatan untuk 
memberikan pelayanan sesuai dengan 
keiinginan dan kebutuhan siswa yang 
cukup heterogen. (6) Refleksi adalah 
cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang 
tentang apa-apa yang sudah kita 
lakukan di masa lalu. Siswa 
mengendapkan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur 
pengetahuan yang baru, yang 
merupakan respon terhadap kejadian, 
aktivitas, atau pengetahuan yang baru 
diterima (Depdiknas, 2002 :18). (7) 
Penilaian adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan 
gambaran perkembangan belajar 
siswa. Gambaran perkembangan 
belajar siswa perlu diketahui oleh guru 
agar bisa memastikan bahwa siswa 
mengalami proses pembelajaran 
dengan benar. 
 
Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual pada Bahasa Indonesia 
Belajar secara kontekstual 
adalah belajar yang akan terjadi bila 
dihubungkan dengan pengalaman 
nyata sehari-hari. Secara umum ada 
beberapa langkah pembelajaran 
kontekstual sebagai berikut : (1) 
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Pembelajaran aktif : peserta didik 
diaktifkan untuk mengkonstruksikan 
pengetahuan dan pemecahan masalah; 
(2) Multi konteks : pembelajaran 
dalam konteks yang ganda 
memberikan peserta didik pengalaman 
yang dapat digunakan untuk 
mempelajari dan mengidentifikasikan 
ataupun memechkan masalah dalam 
konteks baru;  (3) Koprasi dan kursus 
(penjelasan atau ceramah): peserta 
didik belajar dari orang lain melalui 
koprasi, kursus, kerja tim dan mandiri; 
(4) Berhubungan dengan dunia nyata: 
pembelajaran yang menghubungkan 
dengan isu-isu kehidupan nyata 
melalui kegiatan pengalaman di luar 
kelas dan simulasi; (5) Pengetahuan 
prasyarat atau awal: pengalaman awal 
peserta didik dan situasi pengetahuan 
yang mereka dapat akan berarti atau 
bernilai dan Nampak sebagai dasar 
dalam pembelajaran; (6) Ragam nilai: 
pengajaran yang fleksibel 
menyesuaikan kebutuhan dan tujuan-
tujuan dan peserta didik, peserta didik 
yang berbeda;  (7) Konstribusi pada 
masyarakat: suatu cara yang dapat 
meningkatkan pemberdayaan 
masyarakat melalui pembelajaran atau 
akibat prosesnya harus diutamakan; 
(8) Penilaian otentik: proses belajar 
peserta didik perlu dinilai dalam 
konteks ganda yang bermakna; (9) 
Pemecahan masalah : berpikir tingkat 
tinggi yang diperlukan dalam 
memecahkan masalah nyata harus 
ditekankan adalah hal berkemaknaan 
memorisasi dan pengulangan-
pengulangannya; (10) Mengarahkan 
sendiri (self-direction): peserta didik 
ditantang dan dimungkinkan membuat 
pilihan-pilihan, mengembangkan 
alternative dan diarahkan sendiri, 
berbagi dengan guru;dan  (11) 
Memperhatikan masyarakat kelas: 
melibatkan kerjasama guru dengan 
peserta didik dan peserta didik dengan 
peserta didik di kelas sangat 
membantu atau mendukung proses 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 
2009:253).  
 
Media Gambar Peristiwa Sebagai 
Inspirator 
 
Sadiman (2008: 29) 
mengungkapkan bahwa media 
pendidikan gambar merupakan media 
yang paling umum dipakai, gambar 
merupakan bahasa yang umum, yang 
dapat dimengerti dan dinikmati di 
mana-mana.Oleh karena itu, pepatah 
Cina yang mengatakan bahwa sebuah 
gambar berbicara lebih banyak 
daripada seribu kata.Media gambar 
peristiwa merupakan sebuah media 
pendidikan berupa gambar sebuah 
peristiwa atau kejadian yang pernah 
terjadi didalam kehidupan manusia. 
Penggunaan media gambar 
peristiwa sebagai media ispirator 
pembelajaran menulis puisi, selain 
mudah didapatkan juga memudahkan 
siswa dalam memunculkan ide yang 
kreatif dalam bentuk puisi.Hal tersebut 
dikarenakan media gambar mampu 
menyampaikan pesan atau informasi 
secara visual sehingga merangsang 
kreativitas siswa dalam menafsirkan 
dan mengemukakan sendiri hal-hal 
yang terkandung di dalamnya.Hal-hal 
yang didapat melalui media gambar 
tersebut selanjutnya dituangkan dalam 
bentuk rangkaian kata yang kemudian 
disusun menjadi sebuah puisi. 
 
Kerangka Konseptual 
 
 Menulis adalah keterampilan 
produktif dengan menggunakan 
tulisan yang dapat menjadikan 
seseorang dapat mengembangkan dan 
menuangkan isi pikirannya ke dalam 
suatu struktur tulisan yang teratur. Di 
samping itu, menulis merupakan salah 
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satu keterampilan berbahasa yang 
memegang peranan penting di dalam 
proses komunikasi yang efektif. 
Menulis, seperti halnya keterampilan 
berbicara, merupakan salah satu 
keterampilan yang bersifat produktif. 
Artinya, menulis merupakan kegiatan 
yang bersifat menghasilkan atau 
menulis merupakan kegiatan yang 
aktif menghasilkan tulisan. 
Model pembelajaran 
kontekstual dengan inspirator gambar 
merupakan salah satu jenis bahan ajar 
atau alat peraga pembelajaran. Model 
teknik penerapan pembelajaran 
kontekstual dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan konsep bahasa 
Indonesia khususnya dalam berpuisi 
yang sulit dipahami oleh siswa serta 
model pembelajaran kontekstual 
dengan inspirator gambar dapat 
mengaktifkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan sebagai 
pedoman bagi guru dan peserta didik 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) adalah suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik 
pengajaran di kelas secara 
professional. Penelitian tindakan kelas 
membentuk sebuah siklus yaitu satu 
putaran kegiatan beruntun, yang 
kembali ke langkah semula. 
Penelitian ini dilaksanakan 
VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. 
Kabupaten Asahan. Peneliti 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
di VII-1 SMP Negeri 1 Meranti Siswa 
kelas VII-1 karena peneliti bertugas di 
VII-1 SMP Negeri 1 Meranti. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Semester genap Tahun Pelajaran 
2016/2017 bulan Januari s/d April  
2016.  
Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas kelas VII-1 SMP 
Negeri 1 Meranti. Alasan memilih 
kelas VII-1 terdiri dari 34 siswa, yaitu 
12 laki-laki dan 22 Prempuan. Sebagai 
subjek penelitian adalah karena siswa 
masih kesulitan mengemukakan ide-
ide dalam pelajaran menulis puisi dan 
ada beberapa siswa yang mendapat 
nilai di bawah standar ketuntasan 
belajar dalam menulis puisi.  
Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan dua siklus, yaitu 
siklus I dan siklus II. Masing-masing 
siklus terdiri atas empat tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Ciri atau karakteristik utama 
dalam penelitian adalah adanya 
partisipasi dan kolaborasi antara 
peneliti dengan anggota kelompok 
sasaran. Penelitian tindakan adalah 
satu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dalam 
bentuk proses pengembangan inovatif 
yang dicoba dalam  mendeteksi 
pemecahan masalah. 
Menurut Arikunto (2010:193) 
tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok. Wahyuni dan Ibrahim 
(2012:11) menjelaskan tes adalah 
suatu cara untuk mengadakan evaluasi 
yang berbentuk tugas atau serangkaian 
tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta tes (perorangan atau 
kelompok) sehingga menghasilkan 
skor tentang prestasi atau tingah laku 
peserta tes, yang dibandingkan dengan 
nilai standar tertentu yang telah 
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ditetapkan. Metode tes dalam 
penilitian ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan 
pencapaian prestasi belajar. Tes ini 
dilaksanakan pada akhir pembelajaran 
siklus I dan siklus II. Jenis tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes tertulis. Tes tertulis yang 
digunakan adalah soal-soal uraian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini meliputi 
hasil tes hasil penelitian ini diperoleh 
dari siklus I, dan siklus II. Jika 
dipresentasekan, siswa yang 
memperoleh nilai sangat baik di Siklus 
I ada 22 siswa yang tuntas adalah 
82.35% dari 34 siswa. Siswa yang 
memeroleh nilai yang tidak tuntas 
berjumlah 6 siswa adalah 17.65%. 
Kategori nilai cukup menduduki posisi 
paling tinggi dengan jumlah siswa 
yang mendapat nilai diatas 75-85 
sebanyak 226 siswa, dan masih ada 6 
orang dengan nilai kurang 60-70. Dari 
hasil tabel di atas dengan keterangan 
tuntas dan tidak tuntas ternyata hampir 
semua siswa dalam nilai yang sangat 
rendah atau dalam kategori tuntas 
dengan jumlah siswa 22 siswa. 
Sedangkan siswa dalam siklus I yang 
mendapat predikat tidak tuntas hanya 
6 siswa. Dengan demikian perlunya 
peningkatan dengan melatih siswa 
dengan siklus II. 
 Peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar siklus II siswa 81.70 dari 34 
siswa. Dengan jumlah siswa yang 
tercapai sebanyak 31 siswa (97.05%) 
dan yang belum tercapai 1 siswa 
(02.95%). Secara garis besar 
pelaksanaan siklus I berlangsung 
cukup baik dan kondusif, walaupun 
hasil belajar siswa baru mencapai, 
rata-rata 75.17 dan sebanyak 28 siswa 
dari 34 siswa yang mencapai nilai 
lebih dari 68 sehingga ketuntasan yang 
dicapai baru 82.35%, berarti ada 6 
siswa yang belum tercapai, ini berarti 
pembelajaran yang dilaksanakan 
kurang optimal, dan sudah diperbaiki 
pada siklus II dan dianalisis agar dapat 
peningkatan yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas, 
hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan kemampuan terhadap 
penyelesaian soal, terbukti dari siswa 
yang tidak tercapai belajar klasikal 
tinggal 1 siswa dari 33 siswa (02.95%) 
di siklus II. Siswa yang tuntas belajar 
klasikal ada 33 siswa dari 34 siswa 
(97.05%) dengan nilai rata-rata pada 
siklus II adalah 81.70 Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut di atas dapat 
dijelaskan bahwa ada peningkatan 
hasil belajar siswa materi memahami 
menulis puisi pada siswa kelas VII-1 
SMP Negeri 1  Meranti Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  
TABEL 4.4  HASIL KESELURUHAN BELAJAR 
No.                Hasil Tes                               Test Awal         Siklus I          Siklus II 
1 .              Nilai Rata-Rata                              69.32               75.17               81.70 
2 .         Jumlah Tuntas Belajar                          22                    28                    33 
3 .     Jumlah Tidak Tuntas Belajar                    12                     6                     1 
4 .       Persentase Tuntas Belajar                   64.70%           82.35%            97.05% 
5 .   Persentase Tidak Tuntas Belajar             35.30%           17.65%            02.95% 
 
SIMPULAN 
Simpulan dari penelitian 
adalah: (1) Hasil tes awal diperoleh 
nilai siswa yang tidak tuntas sebanyak 
22 orang dan yang tuntas 12 orang. 
Berdasarkan nilai ulangan harian itu 
peneliti melakukan penelitian. 
Pelaksanaan siklus I berlangsung baik 
tetapi kurang kondusif. Hasil rata-rata 
nilai 75.17. dengan ketuntasan belajar 
mencapai 82.35% atau sebanyak 28 
siswa, dan sisanya sebanyak 6 orang 
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atau 17.65% tidak tuntas belajar. 
Dengan demikian, kegiatan pada 
siklus I perlu diulang agar hasil belajar 
siswa melalui Model pembelajaran 
kontekstual dengan inspirator gambar 
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
(2) Pelaksanaan siklus II berlangsung 
baik dan kondusif. Hasil rata-rata nilai 
81.70 dengan ketuntasan belajar 
mencapai 97.05% atau sebanyak 33 
siswa, sementara siswa yang tidak 
tuntas belajar ada 02.95% atau 
sebanyak 1 siswa. Dengan demikian, 
kegiatan pada siklus II ini tidak perlu 
diulang karena sudah melebihi 
indikator keberhasilan yang ditetapkan 
yaitu sebanyak 85% siswa mendapat 
nilai lebih dari 68. (3) Dengan 
menggunakan Model pembelajaran 
kontekstual dengan inspirator gambar 
untuk Peningkatkan Kemampuan  
memahami menulis puisi pada siswa 
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Meranti 
Tahun Pelajaran 2016/2017dapat 
ditingkatkan. 
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